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SUMMARY

M. ALIF RIZKILLAH. The Effects of Bacteria from Hymenache acutigluma
Silage Probiotic on Nutritional Quality Pegagan Duck’s Eggs (Supervised by Mrs.
ELI SAHARA and Mrs. MEISJI LIANA SARI).

The nutritional content of duck egg is most influenced by feed that duck
consumed. Formulating feed should improve the use of feed efficiency and
promote growth so that egg production can be maximized. The objective of this
research was to find out the effect of bacteria from Hymenache acutigluma silage
probiotic on nutritional quality Pegagan duck’s eggs. This research was held in
April to July 2018 at the Field Practice Laboratory, Nutrition and Feed
Laboratory, and Microbiology of Fishery Product Laboratory, Faculty of
Agriculture, University of Sriwijaya. The treatments were as follow: PO
(control/without addition of probiotics); P1 (addition of 106 cfu/ml probiotics); P2
(addition of 107 cfu/ml probiotics);P3 (addition of 108 cfu/ml probiotics); and P4
(addition of 109 cfu/ml). Variables include egg water content, protein content, and
lipid content. Data were analyzed descriptively. The results showed that the
additional of bacteria in water feed decreased the protein content however
additional of 107 cfu/ml (P2) was indicated to increase 2,42% lipid content from
the control. It was concluded that the addition of bacteria from Hymenache
acutigluma silage probiotic in water feed could affect the the nutritional quality of
Pegagan duck’s egg.
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RINGKASAN

M. ALIF RIZKILLAH. Pengaruh Pemberian Probiotik dari Silase Rumput
Kumpai Tembaga (Hymenache acuglituma) terhadap Kualitas Nutrisi Telur Itik
Pegagan (Dibimbing oleh ELI SAHARA dan MEISJI LIANA SARI).

Kandungan gizi telur itik sangat dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi.
Penyusunan formulasi pakan itik harus mengedepankan perbaikan efesiensi
pemanfaatan pakan dan memacu pertumbuhan sehingga produksi telur dapat
maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
probiotik dari silase kumpai tembaga dalam air minum terhadap kualitas nutrisi
telur itik pegagan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2018
di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan, dan Laboratorium
Mikrobiologi Teknologi Hasil Perikanan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Perlakuan terdiri atas: PO (kontrol/tanpa pemberian probiotik); P1
(pemberian probiotik dengan konsentrasi 10° cfu/ml); P2 (pemberian probiotik
dengan konsentrasi 10” cfu/ml); P3 (pemberian probiotik dengan konsentrasi 10
cfu/ml); dan P4 (pemberian probiotik dengan konsentrasi 10° cfu/ml). Parameter
yang diamati meliputi kadar air telur, kadar protein telur, dan kadar lemak telur.
Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
probiotik menurunkan kadar protein tetapi pemberian probiotik 10’ cfu/ml
(Perlakuan P2) terindikasi meningkatkan kadar lemak 2,42% dari kontrol.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian probiotik silase kumpai tembaga
melalui air minum mampuh mempengaruhi kualitas nutrisi telur itik pegagan.

Kata kunci : Itik Pegagan, Nutrisi Telur, Probiotik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan merupakan salah satu jenis itik tipe dwiguna yang berasal
dari Sumatera Selatan yang dapat menghasilkan telur dan daging. Keunggulan itik
Pegagan ini dibandingkan dengan itik lokal lainnya yaitu berat telur rata-rata
dapat mencapai 70 gram (Brahmantiyo et al., 2003). Telur itik adalah salah satu
telur unggas yang banyak dikonsumsi masyarakat karena memiliki kandungan gizi
yang baik. Telur itik sebagai sumber protein hewani asal unggas sangat
bermanfaat untuk kesehatan masyarakat, hal ini disebabkan oleh kualitas nutrisi
telur yang sangat sempurna, mudah dicerna dan diserap oleh tubuh dibanding
sumber protein lainnya.

Berpedoman kepada berbagai hasil penelitian, kualitas internal telur dapat
ditingkatkan melalui perbaikan kualitas pakan. Kualitas pakan yang baik akan
menghasilkan kualitas telur yang bagus, termasuk kualitas nutrisi dari telur.
Kualitas nutrisi telur, berupa kadar air, protein, dan lemak sangat dipengaruhi oleh
asupan protein dan lemak dari pakan, yang nantinya didistribusikan ke dalam
telur. Hal ini sangat ditentukan oleh komposisi ransum yang dikonsumsi oleh
ternak itik.

Penyusunan formulasi pakan unggas haruslah mengedepankan perbaikan
efesiensi pemanfaatan pakan dan memacu pertumbuhan sehingga produksi telur
dapat maksimal. Bahan imbuhan pakan berupa probiotik dapat ditambahkan ke
dalam pakan atau air minum ternak. Probiotik sendiri dapat diartikan sebagai
sejumlah mikroorganisme yang diaplikasikan secara oral kedalam tubuh ternak
dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan ternak, dan meningkatkan nilai
kecernaan dengan cara memanipulasikan mikroorganisme di dalam saluran
pencernaan unggas. Menurut Kompiang (2009) mikrobiota dalam probiotik dapat
mempengaruhi pencernaan dan penyerapan nutrien, dengan kata lain
keseimbangan mikroba dalam sistem pencernaan berperan penting bagi kesehatan,
kecernaan pakan, dan efisiensi produksi. Probiotik banyak mengandung

mikroorganisme yang mampu melawan mikroorganisme patogen. Pemberian



probiotik dapat meningkatkan kualitas telur. Probiotik dapat meningkatkan kerja
saluran pencernaan dalam menyerap zat-zat nutrisi dalam usus terutama protein.
Jin et al. (1998) mengemukakan bahwa penggunaan probiotik 10® cfu/g mampu
memperbaiki kualitas telur karena probiotik akan membantu pembentukan
ovumucin, fosfitin, livovitelin, dan livetin yang merupakan pembentuk yang
merupakan komponen kandungan protein pada telur. Probiotik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah probiotik yang berasal dari silase rumput kumpai
tembaga.

Sumber probiotik dapat berupa bakteri atau kapang yang berasal dari
mikroorganisme saluran pencernaan hewan maupun probiotik yang merupakan
hasil metabolit dari silase hijauan rawa. Potensi daerah rawa yang cukup luas di
Sumatera Selatan merupakan habitat hidup hijauan rawa yang salah satunya
adalah kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). Proses pengawetan rumput
kumpai tembaga yang biasa dilakukan adalah pengawetan dalam bentuk segar
atau silase.

Berdasarkan hal tersebut penggunaan probiotik silase kumpai tembaga
sebagai bahan imbuhan pakan belum banyak dipublikasikan, sehingga perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh penambahan probiotik silase kumpai

tembaga pada air minum ternak terhadap kualitas nutrisi telur itik.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
dari silase kumpai tembaga dalam air minum terhadap kualitas nutrisi telur itik

Pegagan.

1.3. Hipotesa
Pemberian probiotik dari silase kumpai tembaga dalam air minum itik

Pegagan diduga dapat mempengaruhi kualitas nutrisi telur.
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